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Angka kemiskinan di Indonesia selama lima tahun terakhir mengalami penurunan kurang 
signifikan. Angka kemiskinan menunjukkan jumlah penduduk di bawah garis kemiskinan.  Garis kemiskinan 
sebagai suatu metode dapat mencerminkan tingkat pendapatan dan kemajuan ekonomi yang lebih cepat 
namun dalam pengambilan kebijakan pengentasan kemiskinan pengukuran ini tidak bisa diturunkan menjadi 
satu-satunya pertimbangan.  Metode tersebut cenderung bersifat absolut dan unidimensional. Kemiskinan 
merupakan hal yang multidimensional bukanlah satu permasalahan fenomena tunggal yang dapat diatasi 
dengan paket kebijakan yang seragam. Dalam perkembangannya, kemiskinan multidimensional lebih tepat 
dipahami sebagai permasalahan terhadap ketidaklayakan akses penghidupan. Proporsi penduduk di bawah 
garis kemiskinan Kabupaten Klaten hingga tahun 2016 cenderung meningkat. Kabupaten Klaten juga 
tercatat sebagai kabupaten dengan desa miskin terbesar di Jawa Tengah, yaitu 73 dari 391 desa di 
Kabupaten Klaten. Salah satunya Kecamatan Delanggu pada lima tahun terakhir berdasarkan  pentahapan 
keluarga sejahtera pada kategori Keluarga Pra-Sejahtera dan Sejahtera mengalami peningkatan. 
Berdasarkan pada permasalahan tersebut, pertanyaan penelitian ini ialah “Bagaimana kondisi kemiskinan 
multidimensional rumah tangga di bawah garis kemiskinan (GK) berdasarkan kerangka penghidupan 
perdesaan di Kecamatan Delanggu?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemiskinan multidimensional 
yang dihadapi rumah tangga di bawah garis kemiskinan di wilayah perdesaan berdasarkan kerangka 
penghidupan. Pendekatan penelitian terdiri dari penelitian kuantitatif deskriptif. Terdapat dua variabel 
dalam penelitian ini, yaitu strategi penghidupan dan variabel aset penghidupan yaitu aset sumber daya 
alam, sumber daya manusia, sosial, finansial dan fisik. Populasi peneltian ini adalah rumah tangga di 
Kecamatan Delanggu yang berada di bawah garis kemiskinan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
penyebaran kuesioner ke 25 kepala keluarga atau rumah tangga. 
Hasil normalisasi data menunjukkan bahwa aset sumber daya manusia memiliki nilai tertinggi, 
sedangkan nilai aset terendah adalah aset finansial dan aset sumber daya alam. Berdasarkan nilai 
Multidimensional Development Index (MDI) untuk mengetahui tingkat kemiskinan multidimensional terdapat 
88% rumah tangga di bawah garis kemiskinan yang menghadapi kemiskinan multidimensional. Tingkat 
kemiskinan multidimensional sangat tinggi sebagian besar terkonsentrasi di bagian utara Kecamatan 
Delanggu tepatnya di Desa Sidomulyo, Segaran, Kepanjen dan Gatak. Tingkat kemiskinan multidimensional 
rendah memusat di bagian tengah Kecamatan Delanggu seperti di Desa Krecek dan bagian timur Desa 
Karang. Analisis kluster strategi penghidupan menghasilkan empat tipe rumah tangga yang memiliki 
perbedaan strategi dan aset-penghidupan yang signifikan. Melihat karakteristik wilayah perdesaan dan 
rural-urban menunjukkan bahwa rumah tangga yang bergantung pada pertanian dan mendekati wil ayah 
yang tingkat rural-urban tinggi menghasilkan tingkat kemiskinan multidimensional lebih rendah 
dibandingkan dengan wilayah perdesaan. Metode ini memberikan informasi lebih detail terhadap deprivasi 
atau ketidaklayakan yang dihadapi rumah tangga pada suatu aspek dari berbagai aspek yang ditetapkan.  
Penelitian ini pada akhirnya ditujukan untuk menghasilkan kajian yang secara akademis dapat 
dipertanggungjawabkan, juga dapat dijadikan masukan dalam menyusun kebijakan pengentasan kemiskinan 




















Poverty rate in Indonesia over the past five years has decreased but is not significant. That rate 
shows the population below poverty line. Poverty line as a method can reflect the level of income and 
economic growth more quickly, but in the policy of poverty alleviation this measurement can not be a sole 
consideration. Such methods tend to be absolute and unidimensional. Poverty is a multidimensional thing not 
a single phenomenon problem that can be overcome with a uniform policy package. Nowadays 
multidimensional poverty is assured to be a problem of improper access to livelihoods. Proportion of peopl e 
below poverty line in Klaten Regency tends to increase until 2016, in addition Klaten Regency is listed as the 
district with the largest poor villages in Central Java, which 73 from 391 villages in Klaten Regency, one of 
the sib-district is Delanggu. In the last 5 years, based on the phases of prosperous families has increased in 
the Pre-Prosperous and Prosperous Family category 1. Based on these issues, the question of this study is 
"How is the multidimensional poverty condition of households below the p overty line (GK) based on the 
framework of rural livelihood in Delanggu District? ". This study aims to examine the multidimensional 
poverty on households under the rural poverty line based on assets and livelihood strategies. The research 
approach consists of descriptive quantitative research. The variables in this study consist of two variables, 
namely livelihood strategy and livelihood asset variables are natural resource assets, human resources, 
social, financial and physical. The population of this study is the household in Delanggu District which is 
below the poverty line. Data collection was done by distributing questionnaires to 25 households. 
The result of normalization of data shows that human resource assets have the highest value, while 
the lowest asset value is financial assets and natural resource assets. Based on Multidimensional 
Development Index (MDI) to find out the multidimensional poverty level , there are 88% households below 
poverty line that facing multidimensional poverty. A very high multidimensional poverty rate is concentrated 
mostly in the northern part of Delanggu District, precisely in Sidomulyo, Segaran, Kepanjen and Gatak 
villages. A low level of multidimensional poverty centered in the central part of Delanggu Sub-District such 
as in Krecek Village and the eastern part of Karang Village. The livelihood strategy cluster analysis yielded 
four types of households with significant livelihood strategies and assets. Looking at the characteristics of 
rural and rural-urban areas shows that households dependent on agriculture and in rural-urban areas result 
in lower multidimensional poverty rates than in rural areas. This method provides more detailed information 
on the deprivation or inadequacy that households face in an aspect of the various aspects set forth. At last, 
this research is ultimately producing an academically accountable study, which can also be used as input to 
build poverty alleviation policies from households and local government, especially in rural areas of 
Delanggu Sub-District, Klaten Regency. 
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